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ASPBK PEMERIKSAAI\ TERIIADAP EFEKTIVITAS PELAKSAITAAI\
AF{GGARAN PADA PERUSAIIAAII REAL ESTAT

DI BANJARMASIN

OIeh:

DR Sulastini, M.Si
(Dosen STIE Indonesia Banjarmasin)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat keeratan hubungan antara independensi pemeriksa

intem, keahlian prefesional pemeriksa intern,pelaksanaan pemeriksaan intern dan laporan hasil

pemenksaan intem dengan efektivitas pelaksanaan anggaran pada perusahaan real estat di

Banjarmasin.
Penelitian ini menggunakan analisis deskripif, untuk menguji digunakan alat uji Sperman

rank oder correlation. Rs, digunakan menguji hubungan antar variabel berskala ordinal. Untuk

menguji yang diajukan seffra parsial dengan menggunakan uji Koefisien korelasi Rank Order

Spearman, rs prosedur uji statistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara

pelaporan hasil pemeriksaan intern yang meliputi, periode penyusunan laporan, isi laporan

pemeriksaan intern dan penyampaian laporan dengan efektivitas pelaksanaan anggaran, ternyata

diperoleh hasil sebesar rs sebesar 0,69151 atau 69,15 o/o. Pemeriksaan orang yang berkepentingan

langsung sesuai dengan tanggungiawab seorang pemeriksa intern akan memberikan pengaruh positif
terhadap efe.ktivitas pelaksanaan anggaran yang telah ditetapkan perusahaan.

Kata Kunci : Aspek pomeriksaan, Efettivitas Pelaksarraan

PENDAIIULUAN

Proyek pertumbuhan penduduk

lndonesia yang dilakukan oleh Biro Pusat

Statistik (BPS) dengan laju pertumbuhan

pertahun antara 2 persen dan 3 persen jumlah

penduduk Indonesia akan mencapai 210 juta

pada tahun 2001. Sejalan dengan pertumbuhan

tersebut laju pertumbuhan penduduk kota juga

melaju dengan pesat. Penduduk perkotaan

diperkirakan meningkat dari 33 jutaiiwa 122

persen dari total penduduk pada tahun 1980

menjadi 76 jatajiwa atau 36 persen dari total

penduduk pada tahun 2000.

Keadaan ini menunjukkan bahwa

setiap tahun diperkirakan 2,2 juta jiwa

penduduk kota (diperkirakan 400.$00

keluarga) akan membutrrhkan perumahan dan

pelayanan kota.

Penyediaan perumahan di Indonesia

seoara urnum dapat dibedakan dalam sektor

formal dan sektor informal- Sektor inforrnal

merupakan instifusi pembangun swasta

maupun pemerintah yang menyediakan

perumahan dan prasarana yang terkait

sehubungan dengan perafuran pemerintah.

Masalah penyediaan perumahan di

Indonesia tidak hanya muncul sebagai masalah
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kuantitatit yaitu sebagai akibat dan

pertambahan penduduk, tetapi juga

menghadapi masalah kualitatif. World Bank

memperkirakan penduduk hampir dua per tiga

dari perumahan kota yang ada pada tahun

1980-1981 dibangun dengan material semi

perrnanen atau temporary dengan masa pakai

kurang dari l0 tahun. Ini berarti, bahwa

peningkatan dan penggantian perumahan

tersebut pada akhirnya akan menimbulkan

masalah perumahan yang serius secara

kuantitatif. Dalam hal ini, persoalannya

ditekankan pada struktur permintaan yang

didominasi oleh penduduk berpenghasilan

rendah yang tidak mampu menrbeli rumah

yaug tcrsedia pada pasar sektor formal.

Pemerintah telah mengembangkan

beberapa alternatif untuk mengatasi masalah

perumahan, seperti Program Perbaikan

Kampung, Sites and Services, Guided Land

Development dan lain-lain. Altematif lain

yang jrgu diupayakan, yaitu nrenCorong

produksi perumahan sektor formal yang

mencakup developer swasta dan publik seperti

PERUMNAS. Dalam hal ini, developer yang

akan berpartisipasi harus memenuhi beberapa

kondisi, seperti : rumah yang diproduksi harus

dapat dijangkau oleh penduduk

berpenghasilan rendah dan dibangun sesuai

dengan standar minimum yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Kini, Pemda Kotamadya Banjarmasin

menempatkan program perumahan atau papan
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ini tidak lagi pada urutan terbawah. Selain

merencanakan pembukaan lahan baru.

Perumahan dengan lingkungan yang sehat,

tetapi juga memperbaiki rumah masyarakat

yang tidak teratur dan kumuh. perbaikan

rumah kumuh dan kampung tidak saja

diupayakan melalui bantuan dari pemerintah

Pemda Tingkat I Kalimantan Selatan ataupun

Pusat, tetapi juga akan dari Bank Dunia.

Llpaya pembangunan perumahan yang

dilakukan swasta atau developer melalui

Kredit Pemilikan Rumah (KPR).

Pada dasarnya setiap perusahaan

mempunyai tujuan yang harus dicapainya.

Walaupun tujuan satu perusahaan dengan

perusahaan lainnya seringkali berbed4 tetapi

salah satu tujuan yang harus selalu ada pada

setiap perusahaan bisnis, adalah kemampu-

labaan (profitability). Apapun tujuan yang

ingin dicapai oleh perusahaan, mencapai laba

tidak mungkin diabaikan sama sekali. Dalam

hal ini mencapal laba mungkin menjadi tujuan

akhir atau sebagai salah satu sub tujuan yang

berguna sebagai jembatan untuk mencapai

tujuan yang lain.

Apabila perusahaan mulai berkembang

dan beberapa wewenang mulai didelegasikan

kepada bawahan, sehingga cara pemilik

rnerangkap pimpinan perusahaan sudah tidak

memadai lagi. Oleh karena itu, pimpinan perlu

menggunakan berbagai kebijakan dan alat

pengawasan, seperti ',Sistem pengendalian

Internal (lnternal Control System)".

t:

:--
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Definisi pengendalian intern yang

dikemukan dalam Statement on Auditing

Standards (SAS) No. I yang dikutip oleh

Stettler (1980,55) berbunyi sebagai berikut :

"lnternal control comprises the

plon of organizalion and all of the

coordinated methods and meosure adopted
within a business to safeguord its assets,

check the accuracy and reliability of its
accounting data, promote operational

fficiency, and encourage adherence to
pre s crib e d manage r ial pol ice s ".

Berdasarkan uraian di atas sistem

pengendalian intem ini meliputi rencana

pengorganisasian, mencakup semua metode

dan tindakan yang koordinasikan, serta

diterapkan dalam perusahaan dengan tujuan :

l) melindungi harta perusahaan, 2) mencek

ketepatan dan kebenaran data akuntansi, 3)

meningkatkan efisiensi usah4 4) rnendorong

ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah

ditetapkan.

Perkembangan selanjutnya dikenal

dengan Struktur Pengendalian Intern seperti

dikemukan oleh Kell(1989,143) :

"An entity's intemal control
structare consist of rhe policies and
procedures estoblished to provide
reasonable ossuronce specific entity
objectives will be achieved. An entity"
internal control structure consist of three
elements: l) the controi environment, 2)
the accounting s?,s'tem, and 3) control
procedures.

Struktur Pengendalian Intern dibagi ke

dalam tiga unsur, yakni : l) Lingkungan

Pengendalian, 2) Sistem Akuntansi, dan 3)

Prosedur Pengendal ian.

Ad.1. Adapun Unsur Lingkungan

Pengendalian terdiri dari :

a- Filosofi manajemen dan ga)a

operasinya.

b. Berfungsinya dewan komisaris dan

komite pemeriksaan.

c. Metode pengendalian manajemen.

d. Kesadaran pengendalian

Ad.2. Sistem Akuntansi yang terdiri dari :

Menghimpun, menganalisir

mengelompokkan, mencatat dar

melaporkan transaksi safuan usaha sert=

untuk menyelenggarakar

pertanggungiawaban aktiva dan kewajibar

yailg bersangkutan dengan transaL

tersebut.

Ad. 3. Prosedur Pengendalian yang terdi:

dan:

a- Otorasi yang semestinya atas transaLs

dan kegiatan.

b. Pemisahan tugas yang cukup.

c. Adanya dokumen dan catatan larg
memadai.

d. Pengendalian fisik atas aktiva d;:

catatan.

e. Pengecekan secara independen ea.

pelaksanaan dan penilaian ) r:I
semestinya atas jumlah yang dicaral

Walaupun struktur pengendai,m

intern perusahaan sudah diterapkan den*r

bailq tetapi jika tidak didukung oleh ur-.i-n-

35r
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manusia dengan sifat yang sebagaimana

diharapkan, maka struktur Pengendalian

Intern tersebut tidak akan mencapai

sasaran. Misalnya apabila ada

persekongkolan (Collusion), yaitu adanya

kerjasama dua atau lebih pelaksana yang

seharusnva saling mengawasl.

Persekongkolan dapat terjadi karena antara

lain belum a.danya pemisahan tugas yang

jelas.

Pemeriksaan intern merupakan

pemeriksaan yang dilakukan oleh staf

perusahaan atas operasi perusahaan.

Dalam hal ini pemeriksa intern (internal

auditor) memberi bantuan yang kongkrit

dan konstruktif bagi manajemen dalam

menjalankan operasinya secala efisien.

Banlnn tersebut diberikan melalui

analisis, penilaian, rekomendasi, dan

kornentar mengenai kegiatan yang

diperiksa.

Pengertian Sistem Pengendalian

Intem menurut Mulyadi (1993,165) yaitu

Sistem Pengendalian Internal meliputi

struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk

menjaga kekayaan organisasi, mengecek

ketelitian dan keandaian date akuntansi,

mendorong efisiensi dan mendorong

dipatuhinya kebij akan manajemen.

Definsi tersebut menekankan

tujuan yang hendak dicapai, dan bukan

pada unsur-unsur yang membentuk sistem
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tersebut. Tujuan sistem pengendalian

intem menurut definisi tersebut, adalah : l)
menJaga kekayaan perusahaan,

2)mengecek ketelitian dan keandalan data

akuntansi, 3) mendorong efisiensi, dan 4)

mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen.

Dari definisi di atas, maka jelaslah

bahwa staf pemeriksa interrr perlu <iinamis

dan mempunyai orientasi atau pandangan

sekarang dan untuk masa yang akan

datang.

Berhubung pemeriksa internal

berkedudukan sebagai penilaiarr yang

bebas, maka pemeriksa internal hendaknya

betul-betul bebas dalam sikap dan

pemikirannya. Berhasil atau tidaknya suatu

kegiatan didasarkan pada pertandingan

atas ukuran-ukuran dan prestasi-prestasi.

Ukuran yang digunakan tidak hanya terdiri

dari Anggaran (Budget), Biaya Standar

(Standard Cost) dan Standar Kualitas

(Quality Standard), tetapi j uga berdasarkan

pada pertirnbangan-pertimbangan bebas

dari ukuran yang lain (Other

Measurement) seperti laporan-laporan, staf

yang berkualitas. Pemeriksa intemal perlu

menguasai semua aspek lingkungan

perusahaan.

Aspek lingkungan pcrusahaan

menurut Skanto R, H. Handoko (l9gg) :

Merupakan faktor-faktor yang saling

berinteraksi satu sama lain, dapat dibagi
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menjadi dua bagian Yang saling

berhubungan yaitu Lingkungan Makro

(Remote Environment) dan Lingkungan

Mikro atau Lingkungan Tugas (Tas

Environment). Lingkungan Makro yang

meliputi politi( ekonomi, sosial dan

teknologi dimana perusahaan beroperasi,

sedangkan Lingkungan Mikro meliputi

para pesaing, kreditur, langganan, saluran

distribusi, pasar tenaga kerja dan supplier.

Hal ini disebabkan tugas-tugas

yang dibebankan kePada Pemeriksa

internal adalah meneliti keseluruhan

kegiatan perusahaan. Dalam pelaksanaan

pemeriksaan intem, staf pemeriksa intemal

memerlukan "Noma Pemeriksaan Intern"

sebagai pedoman. Institute of Internal

Auditor telah menetapkan stanciar-standar

praktek pemeriksaan yang mengikat

anggota-anggotarrya. Terdapat lima

standar umum sebagaimana Yaltg

dikemukakan oleh Kell (1989) diantaranya

masalah-masalah sebagai berikut :

- Independence

- Profesionalprofeciency

- Performance of audit work

- Scope of work

- Management of intemal auditing

departement

Pengendalian intern meruPakan

salah satu bentuk usaha pengawasan yang

sangat diperlukan dalam rangka efektifitas

pelaksanaan anggaran. Anggaran
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merupakan suatu gambaran kuantitatif

yang formal mengenai rencana

manajemen.

Hal ini sesuai dengan pendaPat

Horngeren (1987) sebagai berikut:

"A budgel is a formal quantitative

expression of management plans"

Melalui anggaran, maka para

manajer maupun karyawan daPat

mengetahui secara pasti hasil yang harus

dicapai oleh masing-masing bagian

maupun harapan perusahaan secara

keseluruhan. Anggaran dapat memotivasi

manajer dan karyawan untuk

melaksanakan tugas-tugas yang digariskan

dan mengadakan kerjasar,ta yang baik di

antara bagian yang terkait.

Oleh karena itu, maka penyusunan

anggaran hanya mtrngkin dilakukan jika

tersedia informasi akuntansi pertanggung

jawaban, yang mengukur berbagai sttmber

ekonomi yang disediakan bagi setiap

manajer yang berperan dalam usaha

pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam

tahun anggaran berbagai sumber ekonomi

yang disediakan bagi setiap manajer yang

berperan dalam usaha pencapaian tujuan

yang ditetapkan Calanr tahun anggaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka

dapatlah dikatakanbahwa aspck-aspek

pemeriksaan intern mempunyai hubungan

yang erat dengan efektivitas pelaksanaan



Aspek Permintaan'lerhadap .. (Sulastini)

anggaran Efektivitas menurut Kohler

(1979) didefinisikan sebagai :

"Suatu kualitas. kuantitas hasil jasa,

penggunaan waktu atau pencapaian kinerja

lainnya yang sebanding dengan standar

yang ditentukan dimuka."

Sedangkan menurut Anthony,

Dearden, Bedfort ( 1987) menyatakan

bahwa:

" Efektivitas merupaknn kese suaian antara

keluaran suatu pusal pertanggungj qw aban

dengon sasarcn yang diinginkon."

Dengan demikian, maka yang

dimaksud dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran di sini, adalah kescsuaian antara

hasil realisasi anggaran dengan sasaran

anggaran yang ditetapkan. Sccara

hipotesis aspek-aspek pemeriksaan intern

mempunyai hubungan positif dengan

efektivitas pelaksanaan an ggaran

Berdasarkan latar belakang

masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah dalam penelitian

pada perusahaan "Real Estat" di

Kabupaten dan Kotamadya yaitu :

Seberapa besar hubungan antara

(pelaksanaan pemeriksaan, keahlian

profesional pemeriksa , pelaksanaan

pemeriksaan dan laporar hasil

pemeriksaan ) dengan efektivitas

pelaksanaan anggaran

TINJAUAN PUSTAKA

Pemeriksaan Intern (lntemal Auditing)

merupakan alat bantu pimpinan perusahaan

untuk mengetahui apakah sistem pengendalian

intem (lntern Control) yang ada benar-benar

efektif. Sistem pengendalian intern yang

efektif meliputi unsur-unsur seperti yang

dikemukakan oleh Needles, Anderson and

Caldwell yang dalam garis besarnya adalah

seperti berikut ini (Needless Jr. Anderson and

Caldwell, 1987)

"an ffictive system of internal control will

have certain important atributes or quktities

as below" .

1 . Separation of duties

2. ,Sound accounting system

3. Soundpersonnel policies

1. Reliabie personnel

5. Regular internal review

Menurut Hiro Tugiman (1996)

pengawasan intern dibeciakan menjadi dua

yaitu:

1. Pengawasan intem (Internal Audit) yaitu

pengawasan yang dilakukan oleh aparat

pengaw:Isan fungsional yang ada di dalam

unit organisa-si perusahaitn yang diarvasi.

Tujuannya untuk menilai apakah kebijakan

pimpinan telah dilaksanakan dengan baik

oleh aparat bawahannya.

2. Pengawasan Ekstem (External Audit)

yaitu pengawasan yang dilakukan oleh

aparat pengav/asan yang ada di luar

organisasi yang diawasi. Tujuannya agar

354
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dalam pelaksanaan pengawasan diperoleh

hasil pemeriksaan yang independen dari

organisasi yang bersangkutan-

Selanjutnya menurut Hiro Tugiman

(1996) dilihat dari sifatnya pengawasan intern

dibedakan menjadi dua Yaitu :

l. Pengawasan Preventif yaitu pengawasan

yang dilakukan sebelum kegiatan

dilaksankan. Tu.juannya untul< mencegah

tindakan tidak diinginkan-

2. Pengawasan Resprestif yaitu

pengawasan yang dilakukan selama dan

atau kegiatan dilaksanakan. Tujuannya

untuk mengambil dari ketentuan yang

telah ditetapkan.

Pada prinsipnya apayang dilakukan

oleh pemerikas ekstem (Erternal Auditor)

dalam pemeriksaan terdapat perbedaan dan

persamaan dengan apa yang dilakukan oleh

perneriksa intem (Internal Auditor) dalam

suatu perusahaan.

Selanjutnya dengan adanya

pemeriksaan intern. individu atau bagian yang

melaksanakan tugasnya diperiksa sehingga

akan berhati-hati dalam melaksanakan

tugasnya, dan melaksanakan tugasnya dengan

memuaskan. Sangat disayangkan hal ini tidak

selamamnya dipraktckkan, karena tergantung

antara lain dan kompetensi pemeriksa intern,

yang perlu memiliki Pengetahuan,

keterampilan dan disiplin untuk bertanggung

jawab atas pekerjaannya, ruang lingkup
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pemeriksaan, fungsi pemeriksaan intern, serta

dukungan sepenuhnya dari pimpinan.

Statement On Auditing Standards

(SAS) No. I mengemukakan definisi

pemeriksaan intern, sebagaimana yang dikutip

oleh Cashin, Neuwirth and Levy, (1988)

sebagai berikut : "lnternal auditing is

independent appraisal activity established

within an orgonization as a service to the

organizalion. It is control which fungctioll by

examining and evaluating the adequacy and

effectiveness of other ccntrols".

Berdasarkan definisi tersebut" maka

jclas bahlva pemeriksaan intem tnerupakan

kegiatan yang dilaksanakan oleh pemeriksa

intem untuk menilai secara bebas dan objektif

seluruh kegiatan operasional perusahaan

sebagai pemberian atau pelayanan jasa kepada

manajemen puncak.

Kegiatan pemeriksaan perlu mendapat

dukungan yang kuat dari manajemen puncak,

agar seluruh bagian yang ada dalam

perusahaan bersedia bekeda sama dengan

bagian pemeriksaan intem. Pemeriksaan intem

merupakan alat pengawasan manajemen

puncak yang berfungsi menelaah dan

mengevaluasi efektivitas dan pengawasan

manajemen lainnya.

Dengan demikian, pemeriksaan intem

sangat penting, karena merupakan alat untuk

menilai efektifitas ketentuan dan prosedur

yang digariskan, serta apakah ketentuan

prosedur itu ditaati. Adapun yang dimaksud
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dengan ketentuan prosedur, yaitu meliputi hal-

hal yang menyangkut kebijakan, rencan4

undang-undang dan peraturan-peraturan yang

ditetapkan dalam Perusahaan.

Untuk memperoleh kebebasan dalam

pemeriksaan, maka bagian pemeriksaan intern

harus mempunyai kedudukan dan fungsi staf

dari manajemen puncak. Pengertian dari

kedudukan sebagai staf ini, adalah sesuai

dengan pengertian yang dikemukakan

Bambang Hartadi, (1992) yaitu : "Agar tugas

pemerikriaan intem dapat dilaksanakan

Aspek Pemeriksaan Intern :

lndepehdensi P.I (X1)
1. Kedudukan
7. Fungsi
Keahiian hofesional (X2)
1. Pertgetahuan/Pendidikan
2. PengaLitnan
3. Latihan Kerja
Pelaksanaari Pemeriksaan (X3)
I. Ruang Ltngkup P.I
2. Prograrrl Pemeriksaan
3. Kertas kerja Pemeriksaan
Laporan Hasll Pemeriksaan (Xa)
l. Perlode Penyusunan Laporan
2. Isi Laporan
3. Penyampaian Laporart

Hubungan antaraBerbagai Aspek Pemeriksaan Intern dengan Efektivitas Pelaksanaan Anggaran

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)

dengan baik dan objektif (bebas) maka letak

pemerikria intern dalam organissasi berada

sejajar dengan Direktur Utama, yang

merupakan fungsi staf'.

Untuk mengetahui keefektifan

anggaran dapat dilihat dari besarnva

penyimpangan. Semakin besar penyimpangan

berarti semakin tidak efektif, sebaliknya

semakin penyimpangan berarti anggaran

semakin efektif. Dapat dilihat dalam

paradigma berikut ini :

Effectivitas

Pelaksanaan

Anggaran

Perusahaan

Uji Statistik

Koofisien KorelasiRank
Order Spearmen
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Pembahasan atas pengujian hipotesis

berdasarkan data empirik diakhiri dengan

kesimpulan apakah menolak atau menerima

yang diajukan. Informasi dikumpulkan dari

populasi yang terpilih dengan menggunakan

pertanyaan terstruktur. Adapun variabel-

variabel yang diteliti dalam penelitian ini

adalah :

Variabel Aspek Pemeriksaan intern,

terdiri dari :

A. Independensi Pemeriksa lntern, yang

terdiri dari :

l. Kedudukan Pemeriksa lntern.

2. Fungsi Pemeriksa lntem.

B. Keahlian Profesional Pemeriksa Intern

1. Pengetahuarlpendidikan Pemeriksa

Intern.

2. Pengalaman Pemeriksa Intem.

3. Latihan Ke{a.

C. Pelaksanaan Pemeriksaan, meliputi:

l. Ruang lingkup Pemeriksaan Intem.

2. Program Pemeriksaan.

3. Kertas Kerja Pemeriksaan.

D. Laporan HasilPemeriksaan, meliputi :

l. Periode Penyusunan laporan.

2. Isi Laporan.

3. Penyampaian Laporan.

Variabel-variabel tersebut nrerupakan

variabel independen (X), sedangkan variabel

dependennya (Y) atialah Efektivitas

Pelaksanaan Anggaran. Untuk menguji

hipotesis di muk4 maka variabel-variabel

yang diteliti tersebut diberikan batasan-
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batasan dan ditentukan indikatornya serta

pemberian skor.

Pertanyaan yang berhubungan dengan

variabel dependen (Y) :

Efektivitas Pelaksanaan Anggaran

adalah kesesuaian antara hasil pelaksanaan

anggaran yang sebenarnya (aktual) dengan

hasil yang diharapkan dalam anggaran

(budget). Untuk keperluan pengujian hipotesis

yang diajukan, variabel ini diukur berdasarkan

atas indikator mengenai ada atau tidaknya

selisih antara pelaksanaan yang sebenarnya

(aktual) target atau sasaran yang diharapkan

dalam anggaran (budget).

Pengukuran terhadap indikator variabel

ini dilakukan dengan menggunakan skor yang

berskala ordinal sebagai bei'ikut :

1. Jika pencapaian hasil (pendapatan) yang

sebenarnya terjadi :

a- Realisasi antara 0 % s/d25 % skor I

b. Realisasi antara > 25 %o s/d 5O %o skor 2

c. Realisasi antara > 50 % sld75 Yo skor 3

d. Realisasi antara> 75 Vosldl0O % skor 4

e. Realisasi antara> lC}% skor 5

2. Jika pengeluaran biaya yang sebenantya

terjadi :

a. Realisasi antara 0 % sld25 oA skor 5

b. Realisasi antara > 25 o/o sld 5O % skor 4

c. Realisasi antara> 50 % sld75 % skor 3

d. Realisasi antara > 75 %o sld 100 % skor 2

e. Realisasi antara > 100 % skor I
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Metode Penelitian Data

Populasi sasaran dalam penelitian ini,

adalah meliputi seluruh perusahaan Real Estat

yang tercata pada Kantor Biro pasat Statistik

di Banjarmasin Kalimantan Selatan dan

Kantor Perwakilan REI cabang Banjarmasin,

yang berjumlah 14 perusahaan yang tergolong

dalam kelompok usaha menengah total asset

yang dimiliki diatas Rp.600.000, tidak

termasuk nilai rumah dan tanah yang

ditempati.

Prosedu r Pengumpulan Data

Data yang diperlukan untuk penelitian

ini bisa dikategorikan menjadi dua yaitu

kelompok pertama data yang berhubungan

dengan "Berbagai Aspek pemeriksaan Intern".

Kelompok kedua data yang berhubungan

dengan "Efektiivitas pelaksanaan Anggaran"

dari rencana yang telah ditetapkan masing_

masing unit.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data

adalah sebagai berikut :

1. Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengirimkan daftar

pertanyaan yang terstruktur kepada

responden.

2. Wawancar4 yaitu pengumpulan data yang

dilakukan dengan responden dan data yang

diperoleh merupakan data primer. Hal ini

dilakukan untuk melengkapi dan mencek
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kebenaran jawaban kuisioner yang

dikirimkan. Selain itu, data sekunder

diperoleh dari kantor REI yang terkait,

juga dari literatur, dan hasil_hasil

penelitian.

Sumber Data

Responden dalam penelitian ini adalah

bagian pemeriksaan intern dan manajcmen

operasional di perusahaan tersebut. Dari

responden ini akan diperoleh data yang

berhubungan dengan kriteria perneriksaan

intern dan pendapat manajemen mengenal

pelaksanaan anggaran sefta peranan

pemeriksaan intem terhadap pelaksanaan

anggaran.

Metode Analisis

Berdasarkan operasional variabel

penelitian, hipotesis yang diajukan diuji
dengan uji statistik. Kemudian untuk

memperoleh kejelasan hasil penelitian

digunakan analisis deskriptif. Untuk menguji

hipotesis tersebut digunakan alat uji Sperman

Rank Oder Correlation, r..

Digunakan alat uji tersebut berdasarkan atas

petimbangan bahwa aiat uji tersebut

mempunyai keampuhan uji (power efficienc1,)

yang cukup tinggi, guna menguji hubungan

antar variabel yang berskala ordinal. Untuk

menguji hipotesis yang diajukan secara parsial

dengan menggunkan uji Koefisien Korelasi

Rank Order Spearman, r,
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Menghitung bilai rs, menurut Siegel dan

Castellan (1988,237 rumusnya adalah berikut :

N
of otz

' i=l
Is = I---;-- N, _N

Dimana:

rs : Koefisien korelasi, yang menunjukkan

keeratan h ubun gan antara unsur-unsur vari abel

X, dengan variabel Y. Bila r. negatif (-), maka

hubungan antara variabel X dan Y

berlawanan, yang berarti X naik" maka Y

turun atau sebaliknva. Bila r, positif (+), maka

ada hubungan antar unsur-unsur variabel X

dan Y, searah, berarti bila X naik, maka Y

naik

di: Xl- YI (selisih ranking)

N : jumlah responden

Xi : Ranking variaabel X, yaitu berbagai

aspek pemeriksaa n intem

Yi : Ranking variabel Y, yaitu Efektivitas

pelaksanaan anggaran.

1. Apabila dalam penelitian terdapat

cukup banyak ranking kembar, maka dalam

perhitungan nilai rs, perlu dimasukkan

korelasinya. M Sudrajat S W (1985 :216)

dengan statistik uji sebagai berikut :

13 
- 

+
T- L 

'

t2

Dimana:

T

t

: Korelasi nilaikembar

: Jumlah ranking kembar

Berdasarkan korelasi tersebut di atas, rumusan

untuk menghitung nilai r", digunakan statistik

uji sebagai berikut

Dimana:

f *: *Ir'2 -Ta :t -u 
u- .L"l's ,r,Et'xlr1

Ir'=N3-N-Ir*u12u

Iy'=N3-N-IrvH- 12 -
2. Untuk menentukan tingkat signifikan

didasarkan taraf kepercayaan ( ) -0,05,

digunakan formula:

Kaidah keputusan :

jika : t hitung < t tuu.r FL diterima

t nit*g ) t tauet Ho ditolak
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IIASIL PENELITIAN DA}{

PEMBAIIASAI\

Berbagai Aspek Pemeriksaan Intern pada
Perrsahaan ReaI Estate di Kofamadya dan
Kabupaten Kalimantan Selatan.
Independensi Pemeriksaan Intern

Distribusi skor independensi pemeriksa

intern yang meliputi kedudukan dan fungsi

pemeriksaan intern pada perusahaan real estat

di Banjarmasin sebagai berikut ini :

a. Keciudukan pemeriksa intern b. Fungsi

pemeriksa intern Memperlihatkan bahwa

jumlah skor kedudukan pemeriksa intern yang

berhasil terkumpul adalah 35 sedangkan skor
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ideal adalah 42 ini berarti bahwa hanya 35142

: 0 atau 83,33 yo. Selanjutnya untuk fungsi

pemeriksa intern skor yang berhasil terkumpul

adalah 51, sedangkan skor keseluruhan untuk

independensi pemeriksa intern sebesar 86,

skor idealnya 98 yang berarti tercapai 86196:

0,888775 aaertau87,75 yo. Dari 14 Perusahaan

yang diteliti, ada 7 perusahaan yang

kedudukan pemeriksa iniernnya sejajar dengan

manajer akuntansi. Dari 14 perusahaan yang

diteliti terdapat 8 perusahaan yang fungsi

pemeriksaan internnya terikat terhadap

manajemen puncak dan 6 perusahaan yang

fungsi pemeriksaan internnya bebas terhadap

kegiatan yang diperiksa.

Keahlian Profesional Pemeriksa Intern

Pada data diperlihatkan skor untuk

pengetahuan/pendidikan pemeriksa intern

terktunpul 44 sedangkan skor idealnya 55

(skor tedinggi sarjana akuntansi ke atas), dari

14 perusahaan yang diteliti 8 perusahaan yang

memiliki staf dengan tingkat pendididkan Sl,

dari 14 perusahaan 1,ang diteliti 8 perusahaan

yang memiliki skar 2 sebanyak 5 perusahaan

yang berarti bahwa staf pemeriksa internya

mempunyai tingkat pendidikan sarjana dari

berbagai disiplin ilmu, dan 1 pemsahaan

memiliki staf dengan tingkat pendidikan

SMA/SMEA sederajat atau kursus akuntansi,

ini berarti hanya 44156:0,78857 atau 78,57

%. Selanjutnya mengenai faktor pengalaman,

skor yang terkumpul sebanyak 39, skar
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idealnya 56. Dari l4 perusahaan yang diteliti

terdapat I perusahaan yang mempunyai staf

pemeriksa intern dengan pengalaman 6 bulan

ke atas, l0 perusahaan mempunyai staf yang

berpengalaman sekitar 4-6 tahun, 2

perusahaan memilki staf pemeriksa intem

dengan pengalaman sekitar 2-4 tahun dan I

perusahaan memiliki staf pemeriksa intem

dengan tingkat pengalaman hanya di bawah I

tahun. Dari skor yang terkumpul berarti 39156

: 0,6988843 atau 69,43 o . Selanjutnya untuk

faktor latihan k"rjq skor yang terkumpul

sebanyak 42, skor idealnya 56. Dari 14

perusahaan yang dijadikan objek terdapat 4

perusahaan mempunyai pemeriksa internnya

mempunyai latihan kerja 4 kali ke atas. Dari

skor yang terkumpul berarti 42-56 :0,75

aaatau 75 %. Skor keseluruhan untuk keahlian

profesional pemeriksa intern sebesar 125, skor

idealnya 168, ini berarti tercapai 125 -158 :
0,7441 atau 74,41 T6.meiiputi penerapan

struktm pengendalian intem (skor).

Selanjutnya untuk indikatar program

pemeriksaan skar terkumpul adalah 45, skor

idealnya 56, yang berarti hanya 45/56 :
0,8036 Yo. Dari l4 perusahaan yang dijadikan

objek penelitian 7 perusahaan menjawab

bahwa program pemeriksaan disusun secara

lengkap (skor 4), 3 perusahaan menjawab

program pemeriksaan disusun kurang lengkap

(skar 2) dan 4 perusahaan menjawab program

pemriksaan disusun tidak lengkap (skor 2).

Sedangkan untuk indikator kertas kerja

dr
fI

L!.

t'r

=
(iX.

lL:

i:rr
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pemeriksaan skar terkumpul 42, skor idealnya

adalah 56, ini berarti hanya 42156 : 0,75000

atau 7 5 oh, secara keseluruhan sskor

pelaksanaart pehleriksaan intern sebanyak I 24

skor idealnya 168, yang berarti tercapai

124/168: 0,7361atau 73,81 oh.

Dari l4 perusahaan yang dijadikan

objek penelitian, 6 perusahaan menjawab

kertas kerja pcmeriksaan berisi informasi yang

diperoleh selama pemeriksaa ( skor 4), 2

perusahaan menjawab kertas keria

pemeriksaan berisi atas hasil pengujian yang

dilakukan (skor 3), dan 6 perusahaan

menjawab bahwa kertas kerja pemeriksaan

berisi atas hasil pengujian yang dilakukan

(skor 3 ), dan 6 perusahaan menjawab bahwa

kertas kerja pemeriksaan berisi tentang

prosedur pemeriksaan yang telah dilakukan

(skor 2).

Laporan Hasil Pemeriksaan Interu

Selanjutnya akan dibahas mengenai

variabel laporan hasil pemeriksaan yang terdiri

dari : periode pelaporan, isi laporan dan

penyampaian laporan, dari hasil penelitian

diperoleh jumlah skor mengenai masing-

masing indikator, skor yang diterima.

perusahaan menjawab bahwa periode

perusahaan laporan dilakukan secara berkala

yaitu setiap 3 bulan (skor 3), 4 perusahaan

menjawab bahwa periode penyusunan laparan

dilakukan setiap 6 bulan (skor 2) dan 2

perusahaan menjawab bahwa periode

penyusunan laporan setiap tahun (skor I).

Selanjutnya untuk indikator isi laporan hasil

pemeriksaan skor terkumpul sebanyak 30,

sedangkan skar idealnya adalah 56, berarti

hanya mencapai 30156: 0,5357 atau 53,57 o/o.

Dari 14 perusahaan yang dijadikan objek

penelitian, 7 perusahaan menjawab bahwa isi

laporan merupakan saran dan rekomendasi

(skor 3), 2 perusahaan menjawab bahwa isi

laporan menjelaskan kegiatan operasional

perusahaan (skor2) dan perusahaan menjawab

isi laporan menjelaskan tentang kelemahan

struktur pengendalian intern (skor 1).

Kemudian untuk indikator penyampaian hasil

pemeriksaan skor terkumpul adalah 48

sedangkan skor idealnya adalah 56 sehingga

hanya mencapai 48156: 0,8571 atau 85,71 Y,,.

Dari 14 perusahaan yang dijadikan objek

penelitiaq 6 perusahaan menjawab bahwa

penyampaian laporan dilakukan langsung

kepada Direktur Utama (skor 4), 8 perusahean

menjawab bahwa penvampaian laporan

dilakukan langsung kepada komite audit yang

ada (skor 3). Secara keseluruhan skor

terkwnpul ll4, skor idealnya 168 sehingga

tercapai 114/168 atau 0,6786 atau 67,86Yo.

EfektivitasPelaksanaan An ggaran

Selanjutnya akan diuraikan mengenai

variabel efektivitas pelaksanaan anggaran.

Dari l4 perusahaan yang dijadikan objek, skor

angka yang terkumpul untuk indikator tingkat

pencapaian pndapatan (realisasi anggaran)

36r
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untuk tahun 1995 adalah sebanyak 66,

sedangkan skor idealnya adalah 70 ( 5x la)
sehingga hanya tercapai 66/77 : 0,94295 atau

94,29 yo, sedangkan skor yang terkumpul

untuk indikator tingkat realisasi biaya untuk

tahun 1995 adalah sebanyak 61, sedangkan

skor idealnya sebesar 70 (5 x 14 ), sehingga

terkumpul sebesar 61/77 : O,B7l4 aatau 97,14

7o. Berdasarkan data yang tercantum dalam

Iampiran di belakang diadakan pengujian

sacara berturut-furut hubungan antara aspek

perneriksaan intern dengan efektivitas

pelaksanan anggaran sebagai berikut :

l. Independensi Pemeriksa Intern

2. Keahlian Profesional pemeriksa Intem

3. Pelaksanaan Pekerjaan pemeriksaan

4. Pelaporan hasil pemeriksaan

Hubungan antar Independensi pemeriksa
Intern dengan Efektivitas pelaksanaan
AspekAnggaran

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat

hubungan antara independensi pemeriksa

intem dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran mencapai angka 0,69044. Angka

tersebut menggambarkan adanya hubungan

yang positif antara independensi pemeriksa

irrtem dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran yang berarti,semakin tinggi tingkat

independensi pemeriksa intem dalam

organisasi semakin baik tingkat pelaksanaan

anggaran.
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Hubungan antara keablian profesinal
Pemeriksa Intern dengan Efektivitas
Pelaksanaan Anggaran.

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat

hubungan antara Independensi pemeriksa

intern dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran mencapai angka 0,69044. Angka

tersebut menggambarkan adanya hubungan

yang positif antara independensi pe,meriksa

intern dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran yang berarti semakin tinggi tingkat

independensi pemeriksa intem dalam

o4ganisasi semakin baik tingkat pelaksanaan

anggaran.

Ilubungan antara Keablian profesional
Pemeriksa Intern dengan Efektivitas
Pelaksanaan anggaratr

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat

hubungan antara keahlian profesional

pemeriksa intem dengan efebivitas

pelaksanaan anggaran yang mencapai angka

0,52856. Angka tersebut menggambarkan

adanya hubungan yang positifantara keahlian

profesional pemeriksa intern dengan

efektivitas pelaksanaan anggaran yang berarti

bahwa semakin tinggi tingkat keahlian serta

sikap profesionalisme seorang pemeriksa

intern dalam suatu organisasi akan semakin

baik tingkat pelaksanaan terhadap anggaran.

Hubungan antara Pelaksanaan
Pemeriksaan Intern dengan Efektivitas
Pelaksanaan Anggaran

Berdasarkan hasil perhitungan yang

ditunjukkan hasil angka 0,64273. Angka

tersebut menggambarkan adanya hubungan

lr
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yang positif an tara pelaksanaan pemeriksaan

intem dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran dan menggambarkan terdapatnya

hubungan yang positif, ini berarti bahwa

semakin baik tingkat pelaksanaan pemeriksaan

dalam suatu organisasi akan semakin baik

tingkat pencapaian anggaran.

Hubungan antara Pelaporan Hasil
Pemeriksaan dengan Efektivitas
Pelaksanaan Anggaran

Berdasarkan hasil perhitungan yang

terdapt hubungan antara plaporan hasil

pemeriksaan intem dengan efektivitas

pelaksanaan anggaran yang mencapai angka

0,69151. Angka ini menggambarkan

hubungan yang psitif antara pelaporan hasil

pemeriksaan dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran. yang berarti semakin baik pelaporan

hasil pemeriksaan dalam suatu organisasi akan

semakin baik terlradap efekfivitas p<laksanaan

anggaran.

Mengamati angka hubungan Aspek

pemeriksaan intem dengan efekl ivitas

pelaksanaan anggaran tersebuf dimuka secara

keseluruhan menunjukkan hubungan yang

positif. Hubungan angka tertinggi adalah an

tara pelaporan hasil pemeriksaan dengan

efektivitas pelaksarraan anggaran yaitu sebesar

0,69151, sedangkan hubungan yang

menunjukkan angka terendah adalah keahlian

profesional pemeriksa intem dengan
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efektivitas pelaksanaan anggaran

0.52856.

yaitu

Dari hasil perhitungan korelasi Rank

Spearman antara aspek pemeriksaan intern

yaitu : (l ) Independensi pemeriksa intern

menghasilkan ( rs ) : 0,68044; (2) Keahlian

profesional menghasilkan ( rs ) : 0,52856; (3)

Pelaksanaan pemeriksaan menghasilkan ( rs):
4,64273: (4) Pelaporan hasil pemeriksaan

menghasilkan ( rs ):0,69151 dengan

efektivitas pelaksanaan anggaran, seluruhnya

menunjukkan hubungan yang positif namun

masih perlu diuji apakah hubungan tersebut

nyata (significant).

Dengan menggunakan tabel e Critical

Value of r The Spearman Rank - Order

Correlation Coeficient (Siegel, 1992;336)

maka bila ex - 0.05 atau 5yo dan N = 14 ,

maka diperoleh tingkat signifikansi korelasi (

rs ) : 0,456.Dengan demikian rsl, rS2, rS3, rS4,

adalah signifikan (Ra ditolak) karena rs hlung

Iebih besar dari rs .u"r.

Analisa llubungan antara Aspek pemeriksa
Intern dengan Efektivitas pelaksanaan
Angggaran

Berikut ini akan kami sajikan analisa

menyangkut aspck pemeriksaan intern yang

terdiri : Kebebasan pemeriksa intern, keahlian

profesional pemeriksa intern, pelaksanaan

pemeriksaan intern serta pelaporan hasil

pemeriksaan intern dengan efektivitas

pelaksanaail anggaran. pengukurannya
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dilakukan dengan menggunakan

korelasi rank Spearman.

Analisa Hubungan antara
Independen Pemeriksa Intern
Efektivitas Pelaksanaan Anggaran

metode

Tingkat
dengan

Berdasarkan hasil perhitungan mengenai

hubungan antara tingkat independensi

pemeriksa intern yang meliputi : kedudukan

dan fungsi pemeriksa intem dengan efektivitas

pelaksanaan anggaran sebagaimana temyata

koofisien korelasi Rank Speannan ( rs ) yarg

diperoleh hasil sebesar 0,68044; pada a: 0,05

diperaleh rs tabei sebesar 0,45900. Angka

tersebut membukiikan bahwa rshituns lebih

besar daripada rs u6g1, sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak Can hubungan

itu bersifat positif Artinya tingkat kebebasan

pemeriksa intern yang meliputi unsur

kedudukan dan fungsi pemeriksa intern

menunjukk-an bahwa pemeriksa intern tidak

terikat oieh kepentingan nranajemen.

Kebebasan pemeriksa intern sangat

berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan

anggaran yang telah ditetapkan perusahaan.

Analisa f{ubungan antara Keahlian
Profesional Pemeriksa Intern dengan
Efektivitas Pelaksanaan An gga ran

Dengan melihat hasil perhitungan

mengenai hubungan antara keahlian

profesional pemeriksa intern yang meliputi :

tingkat pendidikan, tingkat pengalaman serta

latihan kerja di bidang akuntasi yang pernah

diikrrti oleh pemeriksa intern dengan

efektivitas pelaksanaan anggaran temyata

koofisien korelasi Rank Spearman ( rs )
diperoleh hasil sebesar 0,52856; pada o: 0,05

diperoleh rs ,"b€l sebear 0,45900. Angka

tersebut membuktikan bahwa rs 6;6rn* lebih

besar daripada rs 66"t, sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan hubungan

itu bersifat positif. Artinya tingkat keahlian,

pendidikan serta latihan yang cukup akan

memberikan pengaruh positif terhadap tingkat

profesionalisme seorang pemeriksa intern

yang selanjutnya akan memberikan serta

kinerja yeng positif dalam melaksanakan

tugasnya. Tingkat keahlian profesional yang

nremadai akan sangat berpengaruh terhadap

efektivitas pelaksanaan anggaran yang telah

ditetapkan perusahaan.

Analisa Hubungarr antara Pelaksanaan
Intern dengan Efektivitas Pelaksanaan
Anggaran

Dengan melihat hasil perhitungan

mengenai hubungan antara unsur pelaksanaan

pemeriksaan intern yang meliputi : ruang

lingkup pemeriksaan intem, program

pemeriksaan intern, kertas kerja pemeriksaan

intent dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran temyata hasil perhitrrngan koofisien

korelasi Rank Spearman (rs) diperoleh hasii

sebesar 0,64273; pada u, : 0,05 diperoleh rs

tab€l sebesar 0,45900. Angka tersebut

membuktikan bahwa rs hiong lebih besar

daripa.da rs tabel, sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Hr diterima

dan hubungan itu bersifat positif. Artinya
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ruang lingkup pemeriksaan, program

pemeriksaan serta kertas kerja pemeriksaan

memberikan pengaruh positif terhadap

kualitas proses pekerjaan pemeriksaan yang

dilakukan oleh pemeriksan intern. Luasnya

ruang lingkup pemeriksaan, program

pemeriksaan yang terstruktur, serta pembuatan

kertas kerja yang lengkap akan berdampak

positif terhadap kualitas hasil pekerjaan dan

akan berpengaruh terhadap efektivitas

pelaksanaan anggaran yang telah ditetapkan

perusahaan.

Analisa Hubungan antara Pelaporan Hasil

Pemeriksaa Intern dengan Efektivitas

Pelaksanaan Anggaran

Hasil perhitungan mengenai hubungan

antara pelaporan hasil pemeriksaan intern

yang meliputi : periocie F,enyusunan laporan,

isi laporan pemeriksaan intern dan

penyampalan laporan dengan efeltivitas

pelaksanaan anggaran ternyata kocfisien

korelasi Rank Spearman ( rs ) diperoleh hasil

sebesar 0,69151; pada a : 0,05 diperoleh rs

rabel sebesar 0,45900. Angka tersebut

membuktikan bah..va rs hit,ng lebih besar

daripada rs tabel: sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa Ho ditolak dan hubungan

itu bersifat positif. Artinya penyusunan

laporan yang dilakukan dengan tertib, isi

laporan yang lengkap serta laporan hasil

pemeriksaan kepada orang yang

berkepentingan langsung sesuai dengan

tanggungiawab seorang pemeriksa intern akan
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memberikan pengaruh positif terhadap

efektivitas pelaksanaan anggaran yang telah

ditetapkan perusahaan.

Kesimpulan

(l) Terdapat hubungan yang kuat dan positif

antara aspek independensi pemeriksa intern

berarti semakin baik serta semakin tinggi

tingkat indepensi pemeriksa intern, semakin

besar peranannya dalam pelaksanaan tingkat

efektivitas pelaksanaan anggaran pada

perusahaan real estat di Banjarmasin.

(2) Terdapat hubungan yang kuat dan positif

antara aspek kualifikasi pemeriksa intern

dengan efektivitas pelaksanaan anggaran

berarti semakin baik serta semakin tinggi serta

bermutunya kualifikasi pemeriksaan intern,

semakirr besar peranannya dalam efektivitas

pelaksanaan anggaran pada perusahaan real

estat di Banjarmasin.

(3) Terdapat hubungan yang kuat dan positif

antara aspek pelaksanaan pemeriksaan

intem dengan efektivitas pelaksanaan

anggaran berarti semakin baik serta

scmakin lengkap pelaksanaan pemeriksaan

intern, semakin besar peranannya dalam

pelaksanaan tingkat efektivitas

pelaksanaan anggaran pada perusahaan

real estat di Banjarrnasin.

(4) Terdapat hubungan yang kuat dan positif

antara aspek pelaporan hasil pemeriksaan

dengan efektivitas pelaksanaan anggaran

berarti semakin baik serta semakin disiplin

serta kontinyunya pelaporan hasil
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pemeriksaan intem, semakin besar

peranannya dalam pelaksanaan tingkat

efektivitas pelaksanaan anggaran pada

perusahaan real estat di Banjarmasin.

Saran

(l) Agar bagian pemeriksa intern dapat

berperan sebagaimana mestinya dalam

manajemen, maka perlu

memperhatikan kriteria pemeriksaan

intern.

(2) Agar peranan pemeriksaan intern

sebagai alat bantu dapat terlaksana

dengan baik, maka dari melaksanakan

fungsi pemeriksaan intem, khususnya

fungsi menilai harus dilaksanakan

secara menyeluruh setiap unsur yang

perlu dinilai.
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